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JENIS-JENIS IKTIOFAUNA DI PERAIRAN SUNGAI RAMBANG
KECAMATAN MUARA KUANG KABUPATEN OGAN ILIR DAN
SUMBANGANNYA PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis
iktiofauna di perairan Sungai Rambang Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan
Ilir. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2004. Pengambilan sampel
dilaksanakan dari tanggal 4-13 Juli 2004. Metode yang digunakan adalah deskriptif.
Dari hasil penelitian telah ditemukan 12 familia, 38 spesies ikan yang teridentifikasi
dengan karakteristik morfologi yang beragam. Familia Anabantidae (4 spesies),
Familia Bagridae (2 spesies), Familia Channidae (3 spesies), Familia Clariidae
(2 spesies), Familia Cyprinidae (17 spesies), Familia Hemirhamphalidae (1 spesies),
Familia Mastacembalidae (2 spesies), Familia Melamphaidae (1 spesies), Familia
Nandidae (1 spesies), Familia Notopteridae (1 spesies), Familia Pangasidae
(2 spesies), Familia Siluridae (2 spesies). Spesies yang paling banyak ditemukan
adalah spesies dari Familia Cyprinidae (17 spesies). Spesies yang paling sering
ditemukan selama pengambilan sampel adalah spesies Rasbora vaillanti Popta.
Spesies yang paling jarang ditemukan selama pengambilan sampel adalah
Osphronemus goramy Lac. Dari Familia Ananbantidae dan Notopterus notopterus
(Pall) dari Familia Notopteridae. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai sumber bahan belajar pada pembelajaran Biologi di SMA kelas X Semester 1.

Kata kunci: Iktiofauna, Keanekaragaman Hayati, Sungai Rambang.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perairan Indonesia mempunyai kekayaan dan keanekaragaman ekosistem,
spesies, dan genetik yang tinggi di dunia. Sejumlah spesies ikan dan binatang air yang
ditemukan di sungai, danau, rawa, estuaria, lingkungan terumbu karang dan laut
membentuk komunitas yang beranekaragam (Harteman, 2003). Hal yang menarik
dari kcanckaragaman fauna ikan di Indoncsia adalah bahwa dari 24.168 spesies ikan
di dunia, Indonesia memiliki 8.000 spesics ikan yang tersebar dari pulau Sumatera
hingga Irian Jaya yang terdiri dari 482 famili, dari jumlah tersebut khususnya ikan air
tawar ada 9.966 spesies dan baru dieksploitasi 1.606 spesies (Hadie, 2001).

Kottelat dan Whitten (1996) dalam Hadie (2001) menyatakan bahwa dari
sejumlah spesies ikan air tawar yang ada di Indonesia, 3.000 diantaranya merupakan
indegenous species, beberapa jenis punah bersama rusaknya habitat dan beberapa
jenis lagi mengalami penurunan mutu genetik sebagai akibat founder effect, genetic
drift dan inbreeding. Proses kemunduran mutu ikan dapat juga dipengaruhi kondisi
lingkungan (Ahmadi, 1991). Oleh karena itu perlindungan terhadap lingkungan
habitat aslinya sangat penting untuk menjaga kelestarian jenis-jenis ikan mengingat
manfaatnya yang begitu besar bagi manusia.

Ikan air tawar merupakan sumber protein hewani yang penting di beberapa
negara di dunia. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Moss (1980)
bahwa perikanan darat merupakan sumber protein yang utama bagi kcbanyakan
penduduk dunia. Sumber protein ikan di Indonesia sampai saat ini diperkirakan
berasal dari + 27 famili dari perairan tawar. Pada tahun 2000 produksi perikanan
diperkirakan mencapai 5,1 juta ton (BPS, 2001). Sedangkan untuk perairan umum di
Sumatera Selatan yang diperkirakan mempunyai luas 2,5 juta hektar, telah

memberikan sumbangan rata-rata lebih dari 50% total produksi secara nasional



(Dirjen Perikanan, 1993). Angka tersebut menunjukkan bahwa perikanan
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi perekonomian daerah sekaligus
sebagai penunjang kebutuhan pangan bagi masyarakat. Oleh karena itu perlu
diketahui spesies ikan yang terdapat di beberapa lokasi perairan.

Saat ini banyak spesies ikan air tawar yang terancam punah karena kerusakan
dan perubahan lingkungan habitat aslinya oleh kegiatan manusia. Bahan organik yang
berasal dari pengolahan hasil pertanian sering merupakan penyebab kematian pada
ikan (Connel dan Miller, 1995). Sebagai contoh, ikan di Sungai Tame Kecamatan
Arso Jayapura telah tercemar limbah pabrik pengolahan kelapa sawit PTPN II Arso
yang menyebabkan kematian ikan dan ~membahayakan penduduk yang
mengkonsumsi air tersebut (Kompas, 2000). Kemudian limbah cair yang berasal dari
pengolahan kelapa sawit PTP Minanga Ogan telah menyebabkan mortalitas ikan
sebesar 50-60% di Sungai Selampi (PTP. Minanga Ogan, 1992). Fakta-fakta inilah
yang mendasari munculnya kekhawatiran akan terancamnya sumber daya perikanan
di perairan Sungai Rambang, mengingat di daerah ini merupakan sentra produksi
kelapa sawit. Sumatera Selatan merupakan produsen kelapa sawit terbesar keempat di
Indonesia dengan luas areal tanah perkebunan sawit 460.633 ha yang tersebar di
beberapa kabupaten (Antoni, 2000).

Sungai Rambang, anak sungai Ogan terletak di Kecamatan Muara Kuang
Kabupaten Ogan Ilir. Sungai ini melintasi enam desa, tiga diantaranya adalah desa
Tangai, Kayuara, dan Tanjung Miring. Adanya SK Gubernur Sumatera Selatan No.
10/KPTS/KPMD/1088, menetapkan pembangunan lahan seluas 10.000 ha di atas area
ketiga desa ini menjadi perkebunan kelapa sawit dan pihak pengelola (PT. Bumi
Sawit Permai) pada tahun 2003 telah mendirikan pabrik pengolahan kelapa sawit
yang berlokasi di sekitar sungai Rambang (DAS) wilayah desa Kayuara Rambang
(Puspita dan Najip, 2003).

Dengan adanya pabrik tersebut yang mulai beroperasi pada tahun 2004 maka
dipandang perlu untuk melakukan penelitian guna mendapatkan data dasar mengenai

Jenis-jenis iktiofauna di sungai tersebut sebelum terjadi pencemaran. Keberadaan data



dasar ini sangat penting, paling tidak didasarkan atas pemikiran: pertama, sungai
Rambang memiliki peranan yang sangat penting, paling tidak bagi penduduk di
ketiga desa tersebut, yaitu disamping sebagai sumber utama penyedia air untuk -
keperluan konsumsi rumah tangga maupun pertanian juga berfungsi sebagai tempat
penduduk menangkap ikan yang merupakan mata pencaharian kedua penduduk
daerah ini setelah pertanian. Kedua, pembangunan ekonomi dalam hal ini perkebunan
kelapa sawit, pada dasarnya adalah suatu proses untuk meningkatkan kesejahteraan
rakyat, kehadiran pabrik tersebut seharusnya mampu mendorong bagi terciptanya
kesejahteraan masyarakat di daerah ini atau paling tidak jangan sampai
menghilangkan sumber-sumber ekonomi masyarakat yang telah ada. Ketiga, untuk
kelangsungan hidup perusahaan tersebut di atas memerlukan dukungan dari
masyarakat daerah ini, oleh karena itu perlu diciptakan hubungan yang harmonis
antara pihak perusahaan dengan penduduk di sekitarnya (Puspita dan Najip, 2003).
Berdasarkan ketiga dasar pemikiran di atas dan mengingat potensi munculnya
gangguan yang akan dialami sungai akibat kehadiran pabrik pengolahan kelapa sawit
seperti tercemarnya sungai, kematian dan hilangnya beberapa jenis biota terutama
ikan, selain itu dalam proses belajar mengajar di Sekolah Menengah Atas, khususnya
dalam pemberian materi pokok tentang keanekaragaman hayati memerlukan contoh-
contoh nyata dari spesies hewan tersebut, sehingga siswa mengetahui jenis-jenis ikan
di daerahnya masing-masing dan mengetahui potensi serta manfaat ikan dalam
kehidupan sehari-hari (Badan Penelitian dan Pusat Pengembangan Kurikulum, 2001),
maka peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian mengenai jenis-jenis

Iktiofauna di Perairan Sungai Rambang Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan
Ilir.

1.2. Permasalahan
Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja jenis iktiofauna yang terdapat di di Perairan Sungai Rambang

Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir?



2. Bagaimana Karakateristik morfologi dan klasifikasi jenis-jenis Iktiofauna di

Perairan Sungai Rambang Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir?

1.3. Batasan Masalah

Jenis ikan air tawar yang dijadikan sampel dibatasi pada spesies ikan yang

telah dewasa.

1.4. Tujuan Penelitian

1.

Mempelajari jenis-jenis Iktiofauna di Perairan Sungai Rambang Kecamatan
Muara Kuang Kabupaten Ogan llir.
Mendeskripsikan dan mengklasifikasikan jenis-jenis ikan yang terdapat di

Perairan Sungai Rambang Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi masyarakat

mengenai keanekaragaman Iktiofauna di Perairan Sungai Rambang Kecamatan

Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir.

1.

Sebagai data dasar untuk merencanakan upaya melindungi sumber daya di
perairan Sungai Rambang dari kerusakan dan upaya melindungi sumber mata
pencaharian penduduk setempat dari dampak pembangunan pabrik tersebut.
Sebagai data dasar untuk merencanakan upaya pencegahan kemungkinan
munculnya konflik antara pihak pengelola perkebunan (PT. Bumi Sawit
Permai) dengan pendiuduk setempat akibat pembangunan tersebut.

Sebagai bahan masukan dalam Pelajaran Biologi di Sekolah Menegah Atas
Kelas I Semester 1 yang berhubungan dengan kompetensi dasar:
Mengklasifikasikan keanekaragaman hayati. Materi pokok: Prinsip-rinsip

klasifikasi, kunci determinasi, tata nama binomial.
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